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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian Teknik 

Menurut para ahli, “Teknik” dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Menurut Anatol Raporot teknik adalah suatu kumpulan kesatuan dan 

perangkat yang berhubungan satu sama lainnya. 

b. Menurut John Mc Manama teknik adalah sebuah struktur konseptual yang 

tersusun dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai 

suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

c. Menurut L. Ackof teknik adalah setiap kesatuan serta konseptual atau fisik 

yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama 

lainnya. 

d. Menurut Ludwig Von Bartalanfy teknik merupakan seperangkat unsur 

yang saling terkait dalam suatu antar relasi diantara unsur-unsur tersebut 

dengan lingkungan. 

e. Menurut Wina Sanjaya teknik adalah cara yang dilakukan seseorang 

dalam rangka mengimplementasikan suatu metode.
1
 

 

                                                           
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 125 
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Dalam aplikasinya, setiap metode tentu saja memerlukan teknik. 

Teknik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat diartikan sebagai cara 

(kepandaian) membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 

seni. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik adalah suatu kepandaian tersendiri 

yang sudah tertanam dalam diri seseorang yang digunakan untuk bisa 

menggapei suatu yang di inginkan dan diperoleh dengan cara yang baik. 

Misalnya, penggunaan metode ceramah pada mad’u dengan jumlah yang 

relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis 

akan berbeda penggunaan metode ceramah pada mad’u yang jumlahnya 

terbatas. Demikian pula penggunaan metode pengajian kitab, khutbah jumat 

dan sebagainya, yang implementasinya tentu saja memerlukan teknik 

tersendiri. Selain itu teknik juga diartikan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya 

yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz didalam bukunya yang menuliskan bahwa 

teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode.
2
 

Dakwah sebenarnya juga memasarkan sebuah ideologi. Ajaran yang 

benar dan baik harus disebarkan dengan cara yang baik pula. Tidak sedikit 

ajaran yang sesat tetapi memperoleh respons yang luar biasa karena 

disampeikan dengan kemasan yang menarik dan dengan cara yang 

menyenangkan. Hal ini menggambarkan bahwa pelayanan lebih strategis dari 

                                                           
2
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 358 
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pada produk. Metode ini lebih penting daripada pesannya, sebagaimana 

pepatah Arab : 

 الطَّرِيْقةَُ أهَمَُّ مِنَ الْمَادَةِ 

 “Teknik lebih penting daripada materinya”.  

 

2. Teknik Penguasaan Pesan 

Teknik adalah cara membuat sesuatu, melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan kesenian.
3
 Penguasaan adalah proses, cara, perbuatan, 

menguasai atau menguasakan, pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan pengetahuan, kepandaian. Dengan kata lain penguasaan juga 

dapat diartikan kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu hal.
4
 

Menurut Nugiyantoro menyatakan bahwa penguasaan merupakan kemampuan 

seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori maupun praktis. Seseorang 

dapat dikatakan menguasai sesuatu apabila orang tersebut mengerti dan 

memahami materi atau konsep tersebut sehingga dapat menerapkannya pada 

situasi ataupun dalam konsep yang baru. Dari kedua pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami materi atau konsep yang dapat diwujudkan baik teori maupun 

praktis. Sedangkan pesan adalah ide, gagasan, informasi dan opini yang 

                                                           
3
 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.161 

4
 Ibid h. 604 
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dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi komunikan kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.
5
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik penguasaan pesan adalah ciri 

khas seseorang untuk memahami materi atau konsep yang dilaksanakan saat 

proses ceramah baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar seorang da’i dapat dengan mudah mentransfer pesan dakwah 

kepada mad’u.  

3. Pengertian Ceramah 

Dalam kamus Bahasa Indonesia adalah pidato yang bertujuan 

memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk sementara ada audiensi yang 

bertindak sebagi pendengar. Audiensi yang dimaksud disni adalah 

keseluruhan untuk siapa saja, khalayak ramai, masyarakat luas atau lazim. 

Jadi ceramah adalah pidato yang bertujuan untuk memberikan nasihat 

kepada khalayak umum atau masyarakat luas. 

Sedangkan menurut A. G. Lugandi, menjelaskan bahwa ceramah 

agama adalah suatu penyampaian informasi yang bersifat searah, yakni 

dari ceramah kepada hadirin.
6
 

Berbeda lagi dengan pendapat Abdul Kadir Mansyi, beliau 

berpendapat bahwa ceramah adalah metode yang dilakukan dengan cara 

                                                           
5
 Susanto Astrid, Komunikasi dalam Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1997), h. 7 

6
 A. G. Lugandi, Pendidikan Orang Dewasa (Sebuah Uraian Praktek, Untuk Pembimbing, Penatar, 

Pelatih dan Penyuluh Lapangan), (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 29 
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atau maksud untuk menyampaikan keterangan petunjuk, pengertian, 

penjelasan tentang suatu masalah dihadapan orang banyak.
7
 

Jadi yang dimaksud dengan ceramah agama yaitu suatu metode 

yang digunakan oleh seorang da’i atau mubaligh dalam menyampaikan 

suatu pesan kepada audience serta mengajak audience kepada jalan yang 

benar, sesuai dengan ajaran agama guna untuk meningkatkan ketaqwaan 

kepada Allah SWT demi kebahagiaan didunia dan akhirat. 

B. Komponen-komponen dalam Ceramah 

Komponen atau unsur ceramah sama saja dengan komponen dalam 

dakwah, yaitu: 

a. Da’i 

Disebut juga dengan juru dakwah atau lebih sering dikenal 

dengan komunikator dakwah, yaitu orang yang harus menyampeikan 

suatu pesan atau wasilah.
8
 Menurut Wahyu Ilaihi, M. A. dalam 

karyanya yang berjudul “komunikasi dakwah”, untuk dikenal sebagai 

da’i atau komunikator dakwah. 

Dengan kata lain Da’i adalah orang yang melaksanakan 

dakwah baik secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik 

secara individu, kelompok bentuk organisasi atau lembaga. Maka yang 

                                                           
7
 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), h. 33 

8
 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 77 
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dikenal sebagai Dai atau komunikator dakwah itu dapat 

dikelompokkan menjadi : 

1. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf 

(dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu 

yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut 

Islam, sesuai dengan perintah  

 بلَِّغُوا عَنِّى وَلوَْ آيَة  

“Sampaikan walau satu ayat” 

2. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus 

(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan 

panggilan ulama. 

b. Mad’u 

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 

menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara 

individu, kelompok baik yang beragama Isam maupun tidak, dengan 

kata lain manusia secara keseluruhan. Mohammad Abduh membagi 

Mad’u menjadi tiga golongan yaitu
9
: 

1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dan dapet 

berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

                                                           
9
 Muhammad Abduh, Komunikasi Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 

20 
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2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 

berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 

pengertian-pengertian yang tinggi. 

3. Golongan yang berbeda dengan golongan yang diatas adalah 

mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas 

tertentu, tidak sanggup mendalami benar. 

c. Materi / Pesan Dakwah 

Materi adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk membahas 

materi yang akan disampaikan dihadapan khalayak. Menurut Ali Yafie 

menyebutkan bahwa pesan materi dakwah terbagi atas lima pokok 

yang meliputi 
10

: 

A. Masalah Kehidupan 

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan 

duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat kekal abadi. 

B. Masalah Manusia 

Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah 

menempatkan posisi pada posisi yang “mulia” yang harus dilindungi 

secara penuh. Dalam hal ini manusia ditempatkan kepada dua status 

yaitu sebagai: 

                                                           
10

 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial. Bandung : Mizan, 1994. 
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1. Ma’sum, yaitu memiliki hak hidup, hak memiliki, hak 

berketurunan, hak berpikir sehat, dan hak untuk menganut sebuah 

keyakinan. 

2. Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan untuk Allah SWT. Yang 

mencangkup: 

a. Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus kepadaa Allah. 

b. Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku dan 

perangi yang luhur. 

c. Memelihara hubungan yang baik, yang damai dan rukun dengan 

lingkungannya. 

C. Masalah Harta Benda 

Pesan dakwah dalam hal ini, lebih pada penggunaan harta 

benda untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada hak 

tertentu yang harus diberikan kepada orang yang berhak untuk 

menerimanya. 

D. Masalah Ilmu Pengetahuan 

Dakwah Islam saat ini sangat mengutamakan pentingnya 

pengembangan ilmu pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu 

pengetahuan disampaikan melalui tiga jalur ilmu yaitu: pertama 

mengenal tulisan dan membaca, kedua penalaran dalam penelitian 

dalam rahasia-rahasia alam, ketiga penggambaran di bumi seperti 

study tour atau ekspedisi ilmiah.   
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E. Masalah Aqidah 

Aqidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri-ciri yang 

membedakan dengan kepercayaan lain, yaitu: 

a. Keterbukaan melalui kesaksian. Dengan demikian seorang muslim 

selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan 

orang lain. 

b. Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah SWT 

adalah Tuhan alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. 

c. Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran aqidah, baik soal 

ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk 

dipahami. 

d. Ketuhanan antara Iman dan Islam atau antara iman dan perbuatan. 

Dari penjelasan diatas, yang terpenting adalah konteks 

penyampeian ayat-ayat Allah SWT. Berangkat dari persolan yang 

dihadapi masyarakat. Rasul juga selalu merasakan persoalan yang 

dihadapi umatnya. Perasaan empati ini akan membuat dakwah menjadi 

lebih mengena. Rasa empati juga akan membuat juri dakwah bisa 

memahami situasi yang sedang dipahami objek dakwahnya, 

“pemahaman saat ini sangat penting, supaya materi dakwah yang 

disampeikan bisa benar-benar menjawab persoalan yang tengah 

dihadapi publik. Kesalahan dalam memahami situasi dan perasaan 

mad’u bisa membuat dakwah seseorang mengundang resistensi.   
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d. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan da’i untuk 

menyampeikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapei 

tujuan dakwah. Sementara itu, dalam komunikasi metode lebih dikenal 

dengan appoach, yaitu cara yang digunakan oleh seorang komunikator 

untuk mencapei suatu tujuan tertentu. 

A. Dakwah Bil- Lisan Al-Haal 

Secara etimologis Dakwah bil lisan al-haal merupakan 

penggabugan dari tiga kata yaitu kata dakwah, lisan dan al-haal. Kata 

dakwah berasal dari kata yang berarti memanggil, menyeru.
11

  Kata 

lisan berarti bahasa sedangkan kata al-haal berarti hal atau keadaan. 

Lisan al-haal mempunyai arti yang menunjukkan realitas sebenarnya. 

Jika kata tersebut digabungkan maka dakwah bil-lisan al-haal 

mengandung arti “menyeru, mengajak dengan perbuatan nyata” 

pengertian ini sejalan dengan ungkapan hikmah: Lisan al-haal abyanu 

min lisan al-maqaal, kenyataan itu lebih menjelaskan dari pada 

ucapan. 

Secara terminologis dakwah mengandung pengertian: 

mendorong manusia agar berbuat kebijakan dan menurut pada 

petunjuk, menyeru mereka berbuat kebijakan dan melarang mereka 

                                                           
11

 Ahmad Warson Munawwir, al-munawwir: Kamus Arab Indonesia (Yogjakarta: unit Pengadaan 

Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, 1884), h. 458  
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dari perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan 

akhirat.
12

 

Dengan demikian yang dimaksud dakwah bil lisan al-haal 

adalah: “memanggil, menyeru kejalan Tuhan untuk kebahagiaan dunia 

dan akhirat dengan menggunakan bahasa keadaan manusia yang 

didakwahi (mad’u)” atau “memanggil, menyeruh kejalan tuhan untuk 

kebahagiaan manusia dunia dan akhirat dengan perbuatan yang sesuai 

dengan keadaan manusia”. Bahasa keadaan dalam dakwah bil-lisan al-

haal adalah segala hal yang berhubungan dengan keadaan mad’u baik 

fisiologis maupun psikologis. 

Dalam sebuah tulisannya, M. Yunan Yusuf mengungkapkan 

bahwa istilah dakwah bil lisan al-haal dipergunakan untuk merujuk 

kegiatan dakwah melalui aksi, tindakan atau perbuatan nyata.
13

 Karena 

merupakan aksi atau tindakan nyata maka dakwah bil lisan al-haal 

lebih mengarah pada tindakan menggerakkan/ “aksi menggerakkan” 

mad’u sehingga dakwah ini lebih berorientasi pada pengembangan 

masyarakat. 

Usaha pengembangan masyarakat Islam memiliki bidang 

garapan yang luas. Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan 

                                                           
12

 Ali Makhfuz dan Chadidjah Nasution, Hidayatul Mursyidin (terjemah), Usaha Penerbitan Tiga A, 

1970, h. 17 
13

 Yunan Yusuf, Dakwah Bil-Haal, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Jurnal Kajian Dakwah dan 

Kemasyarakatan. Vol 3 No.2., 2001 
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sosial masyarakat. Pengembangan pendidikan merupakan bagian 

penting dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa 

pendidikan harus diupayakan untuk menghidupkan kehidupan bangsa 

yang maju, efisien, mandiri terbuka dan berorientasi ke masa depan. 

Pengembangan pendidikan mesti pula mampu meningkatkan 

penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. 

Dalam bidang ekonomi, pengembangannya dilakukan 

meningkatkan minat usaha dan etos kerja yang tinggi serta 

menghidupkan dan mengoptimalisasi sumber ekonomi umat. 

Sementara pengembangan sosial masyarakat dilakukan dalam rangka 

merespon problem manusia yang timbul karena dampak modernisasi 

dan globalisasi, seperti masalah pengangguran, tenaga kerja, 

penegakan hukum dan perberdayaan perempuan. 

Dakwah hendaklah difungsikan untuk meningkatkan kualitas 

umatnya yang pada akhirnya akan membawa pada perubahan sosial, 

karena pada hakitatnya Islam menyangkut tataran kehidupan manusia 

sebagai individu dan masyarakat (sosial kultural). 
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C. Teknik Pembukaan Ceramah 

1. Teknik Pembukaan Ceramah 

Pembukaan pidato adalah bagian penting dan menentukan. 

Kegagalan dalam membuka pidato akan menghancurkan seluruh 

komposisi dan persentasi pidato. Tujuan utama pembukaan pidato 

adalah membangkitkan perhatian, memperjelas latar belakang 

pembicaraan dan menciptakan kesan yang baik mengenai 

komunikator’, tetapi kesan pertama akan menentukan sikap. 

Karena itu seorang pembicara harus memulai pembicaraannya 

dengan penuh kesungguhan, sehingga ia kelihatan mantap, 

berwibawa, dan mampu. 

Yang pertama kali harus dilakukan dalam tahap ini ialah 

mengesankan agar pendengar siap untuk memperhatikan seorang 

da’i. Perhatian itu akan timbul karena pengantar yang dilakukan 

oleh orang lain, atau karena situasi yang menunjang, atau bahkan 

karena kepentingan pendengar sendiri. Tetapi seorang da’i 

sepatutnya berhasil menimbulkan perhatian atas usahanya sendiri. 

Kemudian barulah memperinci gagasan utama dan 

menjelaskannya. 

Bagaimana cara-cara membuka pidato dan berapa banyak 

waktu yang dibutuhkan amat tergantung kepada topik, tujuan, 
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situasi, khalayak, dan hubungan antar seorang da’i dengan mad’u. 

Berikut adalah cara-caranya : 

a. Langsung menyebutkan topik persoalan 

b. Melukiskan latar belakang masalah 

c. Menghubungkan dengan peristiwa mutakhir atau kejadian 

yang tengah menjadi pusat perhatian mad’u 

d. Menghubungkan dengan peristiwa yang sedang diperingati 

e. Menghubungkan dengan tempat komunikator berpidato 

f. Menghubungkan dengan suasana emosi (mood) yang 

tengah meliputi mad’u 

g. Menghubungkan dengan kejadian sejarah yang terjadi 

dimasa lalu 

h. Menghubungkan dengan kepentingan vital pendengar 

i. Memberikan pujian kepada mad’u atas prestasi mereka 

j. Memulai dengan pernyataan yang mengejutkan 

k. Mengajukan pertanyaan provokatif atau serentetan 

pertanyaan 

l. Menyatakan kutipan 

m. Menceritakan pengalaman pribadi 

n. Mengisahkan cerita faktual, fiktif atau situasi hipotesis 

o. Menyatakan teori atau prinsip-prinsip yang diakui 

kebenarannya 
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p. Membuat humor 

2. Teknik Penyampaian Ceramah 

Dalam proses komunikasi dakwah, seorang penceramah (da’i) 

wajib mempertimbangkan patut tidaknya sebuah pesan yang disampaikan 

kepada mad’u. tidak semua pesan yang disampaikan bisa beradaptasi, 

memberikan solusi, memberikan atensi tertentu, atau bahkan bisa diterima 

dengan senang hati oleh mad’u nya. Teks pidato yang telah ditulis 

kemudian siap untuk disampaikan jika dirasa sudah luwes, berbobot dan 

sempurna. Kemudian tibalah saatnya cara untuk menyampaikannya. Agar 

misi yang terkandung didalamnya tidak kabur, tetapi bahkan dapat 

mencapei sasaran utamanya. Dalam hal ini rumus penting yang perlu 

diperhatikan adalah berpidatolah senatural mungkin, dengan gaya 

komunikatif ala percakapan sehari-hari.  

Sejak Aristoteles menulis “Retorik” (kepandaian berbicara) kira-

kira sekitar 2400 tahun yang lalu, basis berbicara yang baik di depan 

umum, dalam kondisi yang bagaimanapun tetaplah selalu sama. Dalam 

basis tersebut terdapat tiga point utama yakni: topik yang dibicarakan, 

siapa yang diajak berbicara dan penyusunannya menurut awal, tengah dan 

akhir.
14

 

 

 

                                                           
14

 Aristoteles, Retorik Kepandaian Berbicara Jakarta: Kencana h. 109 
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Awal Pembicaraan 

Jangan merasa bahwa anda harus melucu, atau bersikap formil 

dalam memulai pembicaraan. Karena memang ada pembicara yang segera 

mendapat tempat dihati pendengarnya, dengan kehangatan dan sikap 

jenakanya, akan tetapi jangan coba-coba untuk meniru terlebih dahulu. 

Sebab pembicara yang dapat menarik perhatian pendengarnya sejak 

permulaan permbicaraan apalagi yang belum cukup berpengalaman. 

Mereka adalah pembicara yang mumpuni karena telah latihan cukup lama 

dalam hal latihan atau bahkan pengalamannya. 

Hal yang mutlak saat ini dilakukan adalah bagaimana membuat ide 

dengan jelas dan sesederhana mungkin. Syaratnya hanyalah bahwa ide-ide 

yang dimiliki cukup layak didengar, serta cara penyampaiannya mudah 

diikuti. Juka memulainya dengan sebuah cerita, untuk menerangkan suatu 

point maka maksud yang disampaikan harus jelas terpapar didalamnya. 

Jika tidak maka pendengar akan merasa bosan.
15

 

Akhir Pembicaraan 

Pada bagian akhir, seorang yang menyampaikan pidato diwajibkan 

untuk menyajikan ringkasan fakta pendukung, guna menandaskan topik 

yang dibicarakan. Jangan membuat kesalahan dengan mengemukakan 

fakta baru pada bagian ini, dan tidak dibenarkan untuk mengulang point 

                                                           
15

 JW Brown. 1984. Dasar-dasar Pengetahuan Berpidato. Tt: Nurcahya 
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terlalu banyak disini. Karena kesalahan semacam ini dapat mengacukan 

logika argumentasi yang telah disampaikan terlebih dahulu. 

Dalam hal ini, bila pembicaraan bertujuan untuk memberikan 

informasi, para pendengar harus dipancing untuk bertanya. Bila tujuan 

pembicaraan adalah menggalakkan semangat pendengar untuk berbuat 

sesuatu, pendengar harus dipancing untuk menyatakan kesedihan kearah 

itu. Bila tujuan pembicaraan adalah untuk memberikan kesan baik 

terhadap calon atasan, maka anda harus telah siap untuk menerima suatu 

tawaran pekerjaan. 

a. Ekspresi dan Impresi dalam Berpidato 

Kita tentunya akan mengagumi para orator yang akan 

menyampaikan pidatonya secara ber api-api, penuh semangat, suasana 

menjadi hidup dan penuh gairah, serta penuh gelora kemenangan. 

Dibawah ini ada tiga masalah yang akan dijabarkan lebih luas sesuai 

dengan kegunaannya.  

1. Kontak Mata 

Dalam berpidato, adakan “kontak mata” sesering mungkin. Hal 

ini dilakukan dengan maksud supaya seseorang yang ingin 

menyampaikan dakwah (mengajak seseorang dalam hal kebaikan dan 

mencegah kemunkaran) seorang da’i tidak pernah melupakannya. 

Kontak mata adalah alat terpenting untuk menjaga kestabilan perhatian 

hadirin dan untuk dapat tampil senatural mungkin. Bila seorang da’i 
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menyepelekan kontak mata yang dianggap penting dalam 

menyampaikan dakwah maka mad’u (jamaah) akan mengacuhkan 

seorang pendakwah akibatknya akan merasa canggung, tidak akan 

yakin pada diri sendiri. Yang lebih penting penampilan jadi kurang 

mantap, penyampaian pun menjadi kurang berbobot lagi. 

2. Tekanan Suara  

Ada dua taktik memanfaatkan tekanan suara. Tujuannya 

supaya pidato seorang da’i terdengar inpresif dan penting. Pertama 

saat memulai berpidato buatlah pola titik nada suara anda agak rendah 

dari biasanya. Dan selama pidato, maka pertahankan pola titik nada 

suara da’i. 

Taktik yang kedua adalah dengan memperlambat luncuran 

kata-kata sedikit lebih lambat dari kecepatan biasa. 

Dengan tekanan suara yang lebih rendah, suara seorang da’i 

mungkin bisa lebih utuh, lebih bergema, lebih berasonansi, lebih 

rileks, lebih empuk, lebih merdu dan lebih kuat dan jauh jarak 

dengarnya. Sedangkan taktik kedua, yakni berbicara lebih lambat, 

dapat memberikan dampak yang positif. Gaya bicara anda lebih 

lambat, dapat memberikan dampak yang positif. Gaya bicara yang 

lebih sekpresif. Sepertinya seorang da’i yang disampaikan  setiap kata 

sebagai hal yang amat penting. Oleh sebab itulah, hadirinpun akan 
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memandang setiap kata yang diucapkan sebagai hal yang amat 

penting.
16

 

Setelah seorang da’i terbiasa berbicara lebih lambat dengan 

tekanan suara yang lebih rendah, tiba saatnya untuk mengefektifkan 

suara nada dengan dua rumus berikutnya yakni suara seorang da’i 

harus menggunakan keekpresifan suara dengan kecepatan yang 

bervariasi dan intonasi yang meyakinkan. Jangan berguman tetapi juga 

tak perlu mengeluarkan suara dengan melengking. 

Sebenarnya jika seorang da’i mau memperhatikan, keempat 

taktik ini akan saling mendukung satu sama lain. Cara berbicara yang 

lebih dalam dan lebih lambat memberikan kelonggaran bagi nafas 

untuk dapat berbicara lebih keras, lebih jelas serta lebih leluasa. Cara 

berbicara yang lebih lambat, dengan selang waktu, memungkin 

seorang da’i untuk berfikir sejenak, guna mengungkapkan arti dalam 

ucapan, selagi masi mengucapkannya. 

Untuk keperluan berpidato seorang da’i dengan menggunakan 

alat pengeras suara, maka hanya perlu adaptasi minor saja. Dengan 

alat pengeras suara, maka seorang da’i ingin menahan sebagian dari 

volume suara untuk terprodusir, agar tidak terlalu “kemresek” atau 

berdesah lantaran nafas yang los, lepas. Seorang da’i pasti juga 

                                                           
16

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah. Jakarta: Gaya Media Pratama. h. 96 
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bermaksud untuk berbicara secara cepat-cepat guna menghuindar 

gaung atau gema yang tidak terkontrol. 

Sebaiknya jika seorang da’i ingin menyampaikan pesan 

dakwah dalam ceramahnya tetapi berada di ruangan yang kecil, maka 

tidak perlu menggunakan alat pengeras suara. Karena di ruangan 

seperti ini, alat pengeras suara justru dapat mengurangi fleksibilitas 

dan naturalitas suara seorang da’i. 

3. Gerak Isyarat 

Dalam buku “Komunikasi Lisan” disebutkan bahwa ada 

bermacam-macam gerak isyarat seorang da’i ketika ingin 

menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad’u diantaranya
17

 : 

a. Menunjuk  

Gerakan menunjuk dengan telunjuk jari kearah udara atau 

kearah lain yang dituju. Seorang da’i bisa menggunakannya untuk 

menyatakan sesuatu atau menunjukkan suatu arah, bisa kearah 

belakang, depan, atas maupun bawah. Gerakan ini juga bermanfaat 

untuk menandakan sesuatu, misalnya: “ingat dengan perkatan saya 

yang baru saya sampaikan ini” kelak kita semua umat Nabi 

Muhammad Saw akan mati dan hanya kepada Allah SWT lah kita 

kembali.  

 

                                                           
17

 Ibid h. 67 
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b. Menawarkan  

Gerakan mengulurkan tangan kearah hadirin, dengan posisi 

telapak tangan terbuka ke atas. Gunanya mempermudah seorang 

da’i untuk mengisyaratkan suatu tawaran. Kadang-kadang bisa 

dilakukan dengan dua tangan sekaligus. Biasanya, gerakan ini 

dapat digunakan jika da’i menawarkan suatu ide atau gagasan 

kepada para mad’u (jamaah). 

c. Menolak 

Posisi tangan terbuka kearah hadirin, lalu digerakkan 

seperti sedang menyingkirkan sesuatu, sebagai pertanda 

penolakan. Jik da’i inggin menganjurkan para mad’u untuk tidak 

melakukan sesuatu, maka gerak isyarat ini boleh dilakukan. 

d. Membagi atau Membedakan 

Setiap jamaah tentu mengenal gerakan ini. Mula-mula 

didekatkan kedua tangan seorang da’i, posisi telapak tangan saling 

berhadapan atau saling membelakangi sama saja, lalu gerakkan 

tangan-tangan untuk saling menjauh seolah-olah sedang membagi 

atau memisahkan sesuatu. 

e. Gerak Tubuh 

Dengan alasan yang sama, seorang da’i boleh 

menggerakkan tubuh, entah merubah postur atau pindah dari 

tempat semula ketika berdiri, ke posisi yang dianggap lebih 
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nyaman. Jangan berdiri statis di satu tempat saja. Rubah-rubahlah 

posisi postur, variasi, sesuai dengan keperluan ketika 

menyampaikan dakwah kepada jamaah. 

Dalam hal ini, selagi seorang da’i berbicara, maka akan 

lebih baik jika menggerakkan postur tubuh yang lain, seperti bahu, 

kepala, kaki. Tidak perlu banyak-banyak cukup sedikit saja, agar 

para jamaah melihat variasi penampilan da’i. Dan bukan hanya itu 

saja, gerak-gerik atau gerak isyarat seperti disebutkan diatas, dapat 

menguatkan kalimat-kalimat yang diucapkan, dan akan menambah 

keserasian ketika seorang da’i menyampaikan pesan dakwahnya 

kepada mad’u. 

Teknik penyampaian juga dapat memiliki tips tersendiri 

demi menggapai penyampaian isi yang bisa dinikmati oleh 

pendengar dan dipahami dengan maknanya juga diajarkan 

kebaikkannya kepada keluarga orang lain, diantaranya yakni 

dengan: 

a. Memperhatikan suara ketika penyampaian 

Pidato akan terdengar nyaman oleh pendengar, jika sang 

pakar pidato mengeluarkan kata-katanya dengan suara yang bagus, 

sesuai memiliki intonasi yang benar dan bisa membuat pendengar 

terbawa suasana oleh suara indah yang terlantun dari pita suara 

sang pembicara. 
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b. Memperhatikan gerak tubuh yang sesuai dengan penyampaian 

Dengan gerakan yang mendukung penampilan pembicara 

dalam pidato, pembicara akan terlihat indah dengan isyarat-isyarat 

yang ditandakan dengan gaya lengkok gerak tubuh yang perlu 

diisyaratkan. 

c. Kontak mata atau pandangan ketika penyampaian pidato. 

Mata harus bisa mengajak orang untuk berinteraksi dengan 

kita, karena jika kita memandang orang didepan kita dengan baik, 

maka akan bisa membawakan suasana yang baik dan bisa 

menjadikan seseorang terhipnotis oleh pandangan manis kita. 

3. Teknik Penutupan Ceramah 

Pembukaan dan penutupan ceramah adalah bagian yang sangat 

menentukan. Kalau pembukaan ceramah harus dapat mengantarkan 

pikiran dan menambah perhatian kepada pokok pembicaraan, maka 

penutupan harus memfokuskan pikiran dan gagasan pendengar kepada 

gagasan utamanya. Karena dengan penutupan ceramah yang baik, 

akan menimbulkan sebuah kesan yang akan melekat pada pendengar 

dan mudah diingat sepanjang perjalanan hidup seorang pendengar 

dengan apa yang sudah disampaikan. Adapun teknik penutupan 

ceramah adalah sebagai berikut : 
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a. Mengemukakan ikhtisar ceramah. 

b. Menyatukan kembali gagasan dengan kalimat singkat dan bahasa 

yang berbeda. 

c. Menggugah pesaraan.
18

 

d. Memberikan dorongan untuk bertindak. 

e. Mengakhiri dengan klimaks. 

f. Menyatakan kutipan, sajak, Al-Quran atau As-Sunnah, pribahasa, 

ucapan-ucapan para ahli. 

g. Menceritakan contoh, yaitu ilustrasi dari pokok inti materi yang 

disampaikan. 

h. Mencontoh apa yang ada disekitar dengan isi dakwah, bertujuan 

agar setiap melihat apa yang ada disekitarnya, menjadi ingat 

dengan pesan dakwah yang telah disampaikan.  

i. Membuat pernyataan-pernyataan yang historis
19

 

D. Kerangka Teori 

Sebelum peneliti terjun langsung dilapangan yang sudah 

ditentukan sebelumnya, atau melakukan pengumpulan data, peneliti 

diharapkan untuk mampu menjawab semua permasalahan melalui 

suatu kerangka pemikiran. Sedangkan kerangka pemikiran sendiri 

                                                           
18

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Pidato, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2015), h. 94 
19

 Jalaluddin Rakhmat. Ilmu Dakwah dan Kaitannya dengan Ilmu-Ilmu yang lain. Makalah Seminar. 

Semanag: 1990 
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adalah suatu kajian tentang bagaimana hubungan teori dengan 

berbagai faktor yang telah didefinisikan dalam rumusan masalah. 

Adapun teori yang di anggap relevan dalam penelitian ini 

adalah Komunikasi Persuasif yakni:  Ada pendapat lain yang 

menyatakan bahwa “Persuasion” adalah komunikasi manusia yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain dengan mengubah 

kepercayaan, nilai atau sikap mereka.
20

 Proses Komunikasi Persuasif 

adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat 

dan perilaku. Istilah persuasif bersumber pada perkataan Latin 

“persuasion” yang memiliki kata kerja “persuadere” yang berarti 

membujuk, mengajak dan merayu.
21

  

Komunikasi yang efektif bukan hanya sekedar menyusun kata 

atau mengeluarkan bunyi yang berupa kata-kata, tetapi menyangkut 

bagaimana agar ornag lain tertarik perhatiannya, ingin mendengarkan, 

mengerti, dan melakukan sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh 

da’i. 

Untuk lebih berhasilnya komunikasi persuasif, perlu 

dilaksanakan secara sistematis. Dalam komunikasi ada sebuah formula 

yang dapat dijadikan landasan pelaksanaan yang biasa disebut dengan 

                                                           
20

 Simons, Herbert W., Persuasion: Understanding, Practice, and Analysis, Addison-Wesley 

Publishing Company, Massachusettes-Sdyney, 1997. 
21

 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.125 
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AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action). Berikut 

uraiannya:  

1. Attention (Perhatian) 

Tindakan persuasif akan dapat menghasilkan hasil yang 

memuaskan jika seorang dai mampu membangkitkan perhatian. 

2.  Interest (Minat) 

Pesan harus mampu membangkitkan minat mad’u. 

3. Desire (Keinginan) 

Mendorong pada penumbuhan kebutuhan. 

4. Decision (Keputusan) 

Keputusan mad’u dalam mengambil langkah. 

5. Action (Tindakan) 

Dai harus berusaha menggerakkan mad’u untuk berbuat sesuai 

dengan harapan da’i. 

Para ahli komunikasi sering menekankan bahwa persuasif 

adalah kegiatan psikologis. Dalam pengertian yang lebih luas, 

persuasif dapat diartikan sebagai suatu proses mempengaruhi 

pendapat, tindakan seseorang dengan menggunakan manipulasi 

psikologis, sehingga orang tersebut bertindak atas kehendaknya 

sendiri.  

Sebagai contoh, dakwah yang dilakukan dengan metode 

pidato (ceramah persuasif) sebelum juru dakwah bermaksud 
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mencapei tujuan dakwah terlebih dahulu harus berusaha 

membangkitkan perhatian kepada mad’u. Upaya membangkitkan 

perhatian tersebut dapat dilakukan dengan vokal maupun visual. 

Olah vokal dapat dilakukan dengan tinggi rendahnya suara, 

mengatur irama serta mengadakan tekanan-tekanan terhadap 

kalimat yang dianggap penting. Seorang da’i harus mampu 

mengatur kata-katanya, dimana ia berhenti, dimana ia harus 

memanjangkan suku kata tertentu, dimana ia harus mengeraskan 

bunyi sebagai penekanan terhadap kata atau kalimat yang dianggap 

perlu. Dengan demikian pembicaraan tidak terkesan tekstual, atau 

lebih fleksibel dan mengedepankan gagasan. Sementara itu, kontak 

visual dapat dilakukan dengan mengarahkan pandangan kepada 

seluruh mad’u. dengan cara itu mad’u akan merasa lebih 

diperhatikan dan diajak bicara oleh da’i. Merekapun akan merasa 

dituntut untuk memperhatikan juru dakwah, sehingga menjadi 

hubungan timbal balik yang sangat kuat antara da’i sebagai 

komunikator, dan mad’u sebagai komunikan. Setelah da’i berhasil 

mendapatkan perhatian dari mad’u, selanjutnya ia harus 

berorientasi pada upaya menggerakkan mereka untuk berbuat 

sesuai dengan materi atau pesan yang disampeikan. Upaya ini 

dapat dilakukan dengan pemilihan dan pengaturan kata-kata yang 

tepat, sehingga mudah dipahami oleh mad’u. Pada tahap ini, 
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biasanya dilakukan saat menjelang penyampeian ceramah berakhir 

dengan harapan memberi kesan kepada mad’u tentang maksud dari 

uraian ceramah yang telah disampaikan. 

Untuk kepentingan komunikasi persuasif, seorang 

komunikator dakwah hendaknya membekali diri mereka dengan 

teori persuasif agar ia dapat menjadi komunikator yang efektif. 

Sehubungan dengan proses komunikasi persuasif, terdapat 

beberapa teori yang dapat digunakan sebagai dasar kegiatan yang 

dalam pelaksanannya bisa dikembangkan menjadi beberapa 

metode, antara lain. 

1. Metode  Asosiasi 

Adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan 

menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual, sedang  

menarik perhatian dan minat massa. 

2. Metode Integrasi 

Kemampuan untuk menyatukan diri dengan komunikan 

dalam arti menyatukan diri secara komunikatif, sehingga 

tampak menjadi satu, atau mengandung arti kebersamaan dan 

senasib serta penanggungan dengan komunikan, baik 

dilakukan secara verbal maupun non verbal. 
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3. Metode Pay-Off 

Yakni kegiatan mempengaruhi orang lain dengan jalan 

melukiskan hal-hal yang menggembirakan dan menyanangkan 

perasaan atau pemberi harapan, dan sebaliknya dengan 

menggambarkan hal-hal yang menakutkan atau menyajikan 

konsekuensi yang buruk dan tidak menyenangkan perasaan 

4. Metode Icing 

Yaitu menjadikan indah sesuatu, sehingga menarik 

siapa yang menerimanya. Metode icing ini juga disebut metode 

manis-manisan atau mengulang kegiatan persuasif dengan 

jalan menata rupa sehingga komunikasi menjadi lebih menarik. 

Kutipan ceramah dan wawancara yang dilakukan oleh Kiai Abdul 

Aziz Munif yakni dengan Melukiskan Latar Belakang Masalah pada saat 

menyampeikan pesan dakwahnya kepada mad’u adalah sebagai berikut : 

Dalam buku komunikasi dakwah terdapat salah satu metode 

komunikasi persuasive yang menjelaskan tentang teknik tersebut. Salah 

satunya yaitu metode icing device yaitu sebuah metode dimana 

menyajikan sebuah pesan yang dipengaruhi oleh unsur “emotional 

eppeal” yang dimana pesan tersebut mampumembangkitkan perasaan 

terharu, sedih, senang, bahagia pada diri komunikan sehingga dengan 

menyertakan unsur emotional eppeal dalam menyampaikan pesan 

pembuka diharapkan pesan yang disampaikan dapat mudah diingat dan 
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dipahami oleh pihak komunikan. Dalam proses dakwahnya KH. Abdul 

Aziz Munif mengatakan bahwa : 

“Kulo panjengan sedoyo dianjurkan hendaknya istiqomah didalam kita 

bertaubat meminta ampunan kepada Allah Swt. Hendaknya continue 

senantiasa mintak ampun kepada Allah Swt. Sebab yang namanya 

manusia tidak lepas dari salah dan dosa. Karena pak bu manusia tidak 

lepas dari salah dan dosa sak kedip,e mripat kulo panjenengan sedoyo 

selalu di tatap oleh dosa dan salah satunya adalah dosa kepada Allah 

Ta’ala. Maka dari itu dulur kulo panjenengan sedoyo dianjurkan setiap 

detik, setiap saat, setiap waktu hendaknya istiqomah untuk meminta 

ampun kepada Allah Swt”.  

 

Dalam dakwahnya KH. Abdul Aziz Munif mengungkapkan bahwa 

manusia tidak lepas dari salah dan dosa. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dengan adanya penelitian terdahulu guna untuk 

menghindari terjadinya ada pengulangan skripsi yang telah 

membahas permasalahan yang sama dari orang lain, baik dari 

sebuah bentuk tulisan dalam buku maupun bentuk tulisan lain, dan 

untuk menghindari plagiarisme, maka berikut ini penulis 

sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini, antara lain adalah penelitian 

terdahulu yang sudah dilampirkan dalam tulisan sebagai berikut: 

No  Nama dan 

Tahun 

Judul Skripsi Persamaan  Perbedaan 

1. Nasihatul Dakwah KH. Sama hal-nya Berbeda dalam 
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Latifah, 

2004 

Sholihin Yusuf 

(Studi tentang 

Metode dan 

Teknik 

Penyampaian 

Pesan di Rumah 

Tahanan Negara 

Kelas I Medaeng, 

Waru, Sidoarjo). 

dengan 

penelitian ini 

yang meneliti 

bagaimana 

teknik 

penyampaian 

dakwah 

seorang Da’i. 

fokus wilayah 

penelitian, yaitu 

Jamaah 

Pengajian 

Dzikir Rotibul 

Hadadd, Dan 

Asma’ul Husna 

Desa Suko 

Legok, 

Sukodono. 

2. Fu’adah, 

2009 

Aktivitas dan 

Metode Dakwah 

KH. Ali Mustofa 

di Desa Kramat 

Jegu, Kecamatan 

Taman, 

Kabupaten 

Sidoarjo. 

Sama dalam 

hal 

pembahasan 

dakwah atau 

objek. 

Bedanya dari 

pembahasan 

Metode dan 

Teknik Dakwah. 

3. Alfi 

Zahrotin 

Nisa’ 2015 

Teknik 

Penyampaian 

Dakwah KH. 

Persamaanya 

pada teknik 

ceramahnya 

Bedanya di 

akhir  setelah 

ceramah 
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Husein Rifa’i membaca do’a 

dan membaca 

Sholawat Nabi 

4. Nur 

Isnaidi, 

2016 

Teknik 

Penyampaian 

Dakwah Cinta 

Rasul KH. 

Masbuhin Faqih. 

Sama halnya 

membahas 

Teknik 

Penyampaian 

Dakwah 

Bedanya dari 

segi Dzikir 

Rotibul Hadadd 

dan Asma’ul 

Husna 

 

 


